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BAB 9  

KESIMPULAN DAN SARAN 

9.1. Kesimpulan 

a. Sistem pengelolaan bahan baku di CV Astoetik Indonesia masih bersifat manual 

sehingga menyebabkan keterlambatan produksi sebesar 24,5%, tata letak gudang 

tidak teratur, dan belum adanya sistem evaluasi vendor yang terstruktur. 

b. Akar permasalahan berasal dari tidak adanya perencanaan kebutuhan material 

berbasis data historis, keputusan pemesanan yang masih bersifat perkiraan, 

pemilihan vendor yang belum objektif, serta sistem penyimpanan bahan baku yang 

belum tertata berdasarkan tingkat pergerakan. 

c. Solusi yang dirancang adalah penerapan Material Requirement Planning (MRP) 

untuk perencanaan kebutuhan bahan baku, Analytical Hierarchy Process (AHP) 

untuk evaluasi vendor, dan metode Class Based Storage untuk perbaikan tata letak 

gudang. 

d. Implementasi sistem menunjukkan hasil positif, yaitu penurunan keterlambatan 

produksi dari 24,5% menjadi 17,8%, penurunan stockout dari 8 kali menjadi 3 kali 

per tahun, peningkatan ketepatan pengiriman vendor dari 76% menjadi 93%, serta 

penurunan rata-rata waktu pencarian tiap bahan baku dari 30,3 detik menjadi 10 

detik. 

e. Secara keseluruhan, perancangan sistem pengadaan bahan baku, sistem evaluasi 

vendor, dan perbaikan tata letak gudang mampu meningkatkan efisiensi dan 

mendukung kelancaran proses produksi. Sehingga rancangan tersebut dapat 

mengurangi keterlambatan produksi minimal. 

 

9.2. Saran 

a. Setelah dilakukan implementasi dan dengan hasil yang dapat memenuhi target 

(CSF), perusahaan disarankan untuk mengimplementasikan mandiri nantinya. 

b. Evaluasi vendor yang menggunakan metode AHP sebaiknya dilakukan secara 

periodik dan teratur untuk memastikan kinerja supplier dalam mengirimkan bahan 

baku yang efisien dan tepat waktu 

c. Perusahaan perlu menetapkan standar operasional prosedur (SOP) dalam hal 

pengelolaan gudang agar sistem tata letak pada gudang yang telah dirancang dapat 

bertahan dan bekerlanjutan 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Transkrip Wawancara dengan Manager Operasional  

Pewawancara Selamat siang Pak, maaf mengganggu waktunya. Saya ingin 

melakukan wawancara untuk tugas skripsi. Boleh minta 

waktunya sebentar Pak? 

Manager 

Operasional 
Boleh, silakan. 

Pewawancara 
Permisi Pak, apakah ada kendala yang dihadapi dalam 

operasional produksi selama ini? 

Manager 

Operasional 

Ya, kami sering mengalami masalah dalam hal persediaan 

bahan baku. Terkadang terjadi overstock dan kadang juga 

stockout. 

Pewawancara Baik Pak, apakah kendala tersebut sering terjadi? 

Manager 

Operasional 

Cukup sering. Hal ini berdampak pada efisiensi proses 

produksi yang menjadi kurang optimal. 

Pewawancara 
Terima kasih atas informasinya Pak. Harapan Bapak terkait 

kendala tersebut bagaimana? 

Manager 

Operasional 

Harapan saya, semoga ke depannya perusahaan dapat 

memiliki sistem manajemen persediaan yang lebih efektif, 

sehingga menunjang produksi. 

Pewawancara 
Baik Pak. Apakah ada tambahan lain yang ingin 

disampaikan? 

Manager 

Operasional 
Sejauh ini cukup, terima kasih. 

Pewawancara Baik, terima kasih atas waktunya Pak. 
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Lampiran 2.  Transkrip Wawancara dengan Sales & Marketing 

Pewawancara 

Selamat siang, maaf mengganggu waktunya. Saya ingin 

melakukan wawancara untuk tugas skripsi. Boleh minta 

waktunya sebentar? 

Sales & 

Marketing 
Boleh, silakan. 

Pewawancara 
Permisi, apakah ada kendala yang saat ini sedang dihadapi 

dalam aktivitas pemasaran atau penjualan? 

Sales & 

Marketing 

Saat ini kami mengalami beban kerja yang cukup berat 

karena harus mengelola terlalu banyak marketplace secara 

bersamaan. 

Pewawancara 
Apakah hal tersebut berdampak pada proses penjualan 

secara umum? 

Sales & 

Marketing 

Ya, cukup berdampak. Pengelolaan yang tidak optimal bisa 

menyebabkan penurunan efisiensi dan kurang maksimal 

dalam promosi. 

Pewawancara 
Terima kasih atas jawabannya. Lalu, apa harapan Bapak/Ibu 

terkait kendala tersebut? 

Sales & 

Marketing 

Kami berharap bisa mengoptimalkan saluran pemasaran 

agar lebih fokus dan efektif, sehingga penjualan dapat 

meningkat. 

Pewawancara Baik. Apakah ada tambahan lain yang ingin disampaikan? 

Sales & 

Marketing 
Cukup itu saja, terima kasih. 

Pewawancara Terima kasih atas waktunya. 

Sales & 

Marketing 
Sama-sama. 
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Lampiran 3.  Transkrip Wawancara dengan Produksi 

Pewawancara 

Selamat siang Pak/Bu, mohon maaf mengganggu waktunya. 

Saya ingin melakukan wawancara untuk tugas skripsi. Boleh 

minta waktunya sebentar? 

Produksi Boleh, silakan. 

Pewawancara 
Permisi, apakah saat ini ada kendala yang dihadapi dalam 

proses produksi? 

Produksi 
Ya, kami mengalami kendala dalam hal pendataan item dan 

stok bahan baku yang masih kurang akurat. 

Pewawancara 
Apakah kendala ini sering terjadi dan berdampak pada 

jalannya produksi? 

Produksi 
Cukup sering. Hal ini bisa menyebabkan keterlambatan 

produksi karena bahan baku yang tidak tercatat dengan baik. 

Pewawancara 
Terima kasih atas penjelasannya. Lalu, apa harapan 

Bapak/Ibu untuk ke depannya terkait kendala tersebut? 

Produksi 

Kami berharap bisa membuat sistem kontrol produksi yang 

modern dan terintegrasi agar proses operasional lebih lancar 

dan efisien. 

Pewawancara Baik, apakah ada hal lain yang ingin disampaikan? 

Produksi Sejauh ini cukup. Terima kasih. 

Pewawancara Terima kasih banyak atas waktunya Pak/Bu. 

Produksi Sama-sama. 
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Lampiran 4.  Transkrip Wawancara dengan Costumer  

Pewawancara 

Selamat siang, mohon izin mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait pengalaman Bapak/Ibu dalam menggunakan produk 

kami. Apakah bersedia? 

Customer 1 Ya, tentu. 

Pewawancara 
Terima kasih. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami kendala 

saat memesan produk kami? 

Customer 1 
Iya, saya pernah mengalami keterlambatan pengiriman 

karena stok produknya habis. 

Pewawancara Apakah kejadian ini terjadi cukup sering atau hanya sesekali? 

Customer 1 
Hanya sesekali saja, tapi cukup mengganggu saat sedang 

butuh cepat. 

Pewawancara 
Baik. Dengan kendala tersebut, apa harapan Bapak/Ibu 

terhadap pelayanan kami ke depannya? 

Customer 1 

Saya berharap perusahaan bisa memastikan ketersediaan 

produk dengan manajemen stok yang lebih baik, agar 

pesanan bisa sampai tepat waktu. 

Pewawancara 
Baik, terima kasih atas masukannya. Apakah ada tambahan 

lain yang ingin disampaikan? 

Customer 1 Tidak, cukup itu saja. Terima kasih. 

Pewawancara Terima kasih kembali atas waktunya. 
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Lampiran 5. Gambar Bukti Persetujuan Perusahaan 
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Lampiran 6. Foto Observasi 
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Lampiran 7. Logbook Bimbingan Tugas Akhir 

Bimbingan ke- Tanggal Aktivitas 

 
1 

 
19 April 2025 

-Bimbingan dan feedback awal propsal terkait diskusi objek dan permasalahan 
yang ada di perusahaan tugas akhir 
-Perihal akademik masing-masing mahasiswa 
-Memohon persetujuan sebagai dosen pembimbing Tugas Akhir 

 
2 

 
29 April 2025 Memberikan perbaikan proposal sesuai revisi hasil diskusi bimbingan awal 

terkait proposal tugas akhir 

 
3 

 
17 Mei 2025 

Bimbingan bab 1 terkait penentuan masalah yang paling urgen yang akan di 

selesaikan dari objek tugas akhir, bab 2 tinjauan pustaka hingga bab 3 terkait 

akar masalah, alternatif solusi, fishbone, interrelation diagram proposal tugas 

akhir 

 
4 

 
26 Mei 2025 Bimbingan lanjutan bab 3 pada hasil pembuatan fishbone, interrelaction 

diagram , alternatif solusi , serta metode pemesanan dan pencatatan bahan 

baku yang digunakan perusahaan 

 

 
5 

 

 
06 Juni 2025 

Bimbingan lanjutan Bab 3 setelah diberikan revisi terkait hasil pembuatan 

fishbone diagram , terkait mekanisme pencatatan stock, update stock bahan 

baku perusahaan kapan, jumlah pemesanan sedikit itu kapan / referensi 

pemesanan yang digunakan apa, pengambialn keputusan pembelian bahan 

baku perusahaan seperti apa. 

 

 
6 

 

 
21 Juni 2025 

Bimbingan Bab 4 terkait tahap Empathizing, define, ideation, prototype, test, 

Standar dan Kode Etik, keunikan 

 

 
7 

 

 
07 Juli 2025 

Revisi sesuai fedback dosen pembimbingan dari bab 1 bab 2 , bab 3 hingga 

bab 4 proposal tugas akhir 

 

 
8 

 

 
07 Juli 2026 

Revisi sesuai fedback dosen pembimbingan dari bab 1 bab 2 , bab 3 hingga 

bab 4 proposal tugas akhir 

 

 
9 

 

 
10 Des 2026 

Rekapan bimbingan terkait progress perancangan meliputi perhitungan data, 

konsep output yang akan diberikan kepada perusahaan, serta diskusi 

masukan dan saran dari dosen pembimbing. 

 

 
10 

 

 
20 Januari 2026 

Diskusi progress perancangan untuk memasuki tahap implementasi kepada 

perusahaan, termasuk kesiapan sistem dan arahan perbaikan dari dosen 

pembimbing. 

 

 
11 

 

 
30 Januari 2026 

Diskusi progress tahap akhir implementasi masing-masing alternatif solusi 

(MRP, AHP, dan Class Based Storage) serta evaluasi hasil dan masukan 

penyempurnaan sebelum finalisasi. 

 

 
12 

 

 
19 Februari 2026  

Revisi final untuk persiapan pendaftaran ujian pendadaran  
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Lampiran 8.  Turnitin Laporan Tugas Akhir 

 


